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ABSTRAK 

 

Agustina Ayu Anggraini, 16250079, Perempuan Penarik Gerobak Sampah 

Dalam Perspektif Gender (Studi Pada Keluarga Perempuan Penarik Gerobak 

Sampah Di TPS Nologaten, Sleman, Yogyakarta). Skripsi, Program Studi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Fenomena perempuan penarik gerobak sampah merupakan salah satu 

bentuk perubahan sosial di mana masyarakat menerima perempuan bekerja di 

sektor yang selama ini dikuasai atau didominasi laki-laki. Masalah yang sering 

terjadi adalah adanya beban ganda yang diterima kaum perempuan karena tetap 

mengerjakan pekerjaan domestik, padahal telah bekerja juga di ranah publik. 

Sebenarnya pekerjaan atau partisipasi yang dilakukan oleh perempuan tersebut, 

bukan hanya menuntut untuk menyamakan hak tetapi juga ingin menyatakan 

fungsinya dalam pembangunan. Namun dalam realisasinya, banyak masalah yang 

terjadi di masyarakat terutama pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan 

yang diakibatkan karena kurangnya pemahaman dari konsep gender di rumah 

tangga atau dalam masyarakatnya sendiri. Adapun penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana  perspektif gender membaca fenomena perempuan penarik 

gerobak sampah di TPS Nologaten.  

Adapun metode yang digunakan  adalah deskriptif kualitatif. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi,  wawancara, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada perempuan penarik gerobak beserta 

keluarga di TPS Nologaten dengan informan 3 keluarga beserta narasumber 

lainnya. Sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 14 orang. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan penarik gerobak 

sampah di TPS Nologaten yang sebenarnya telah bekerja di ranah publik masih 

harus menyelesaikan tugasnya di ranah domestik.  Hal tersebut membuat 

perempuan mengalami ketidakadilan gender yakni beban ganda, yang dapat 

dilihat dari akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat yang diperoleh perempuan 

penarik gerobak sampah tersebut. Akses yang diperoleh perempuan meliputi 

pembagian tugas rumah tangga, pengasuhan anak kebanyakan kaum perempuan 

yang tetap memegang andil besar dalam urusan tersebut terutama dapur. berbeda 

dengan suami yang membantu jika diminta atau memang tanggung jawabnya 

seperti mengantar anak kesekolah dan mencari nafkah untuk keluarganya Adapun 

kontrol dari ketiga narasumber sama untuk mengatur keuangan tetap kaum 

perempuan namun dalam pengawasan pihak laki-laki.  Adapun partisipasi aktif 

yang ditunjukan oleh ketiga narasumber, meskipun mereka sudah bekerja masih 

menyempatkan untuk tetap berorganisasi di masyarakat dengan mengharapkan 

ada dukungan dari anak dan suami terkait kegiatannya tersebut. Adapun manfaat 

yang didapatkan dari ketiga narasumber ini diharapkan mampumemberikan 

pelatihan tersendri dalam berorganisasi serta untuk mencukupi kesehariannya 
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dalam perekonomian, dan mampu digunakan sebijak mungkin dalam pengelolaan 

serta pemanfaatan yang baik untuk keluarganya sehingga apa yang dihasilkan 

dapat bermanfaat bagi semua baik masyarakat maupun keluarganya. 

Kata Kunci: Perempuan, Perspektif Gender, Beban Ganda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Fenomena perempuan penarik gerobak sampah sebagai salah satu 

bentuk perubahan sosial yang menerima perempuan bekerja di sektor yang 

selama ini dikuasai atau didominasi laki-laki. Selain itu permasalahan 

mendasar yang menjadi polemik di masyarakat yaitu adanya berbagai bentuk 

tindak praktik diskriminasi serta beban ganda terhadap perempuan. 

Rendahnya kualitas hidup perempuan terjadi di berbagai lini, antara lain 

sosial  budaya, lingkungan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan politik.  

Salah satu ukuran lain untuk melihat perbandingan daya saing 

perempuan adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut jenis 

kelamin. Dalam kurun waktu periode 2016-2019 capaian IPM perempuan 

jauh lebih rendah dibandingkan laki-laki.
1
 

Gambar 1. IPM Indonesia menurut Jenis Kelamin,2016-2019 

 
                                                           

1
 BPS, https://www.bps.go.id/indicator/40/462/1/indeks-pembangunan-manusia-

ipm-menurut-jenis-kelamin.html Diakses pada tanggal 12 Desember 2020, pada pukul 

17.21 WIB. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2016-2019  

Dalam siaran pers komnas perempuan dalam peringatan hari buruh 

internasional 2020, menjelaskan bahwa perempuan Indonesia yang bekerja di 

sektor formal, informal maupun luar negeri perlu mendapatkan  perhatian 

khusus dari pemerintah Indonesia. Perlu adanya jaminan perlindungan hukum 

pada setiap sektornya, namun hingga kini jaminan perlindungan tersebut 

masih kerap dilanggar. Kerentanan perempuan pekerja semakin tinggi 

terutama pada potensi eksploitasi dan diskriminasi serta beban ganda yang 

ditimbulkan.
2
 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah angkatan 

kerja di Indonesia pada Agustus 2019 sebanyak 133,56 juta orang. Dari angka 

tersebut partisipasi angkatan kerja masih didominasi oleh laki-laki yakni 

sebanyak 83,13% dari total populasi laki-laki usia kerja. Sementara angka 

partisipasi perempuan hanya mencapai 51,89%. Data tersebut juga 

menyebutkan bahwa angkatan kerja atau 70,49 juta atau 55,72% bekerja pada 

sektor informal dimana kebanyakan adalah wanita.
3
 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) kebanyakan 

perempuan yang bekerja disektor Informal paling banyak berperan sebagai 

tenaga usaha jasa. Dominasinya mencapai 58,04% dibandingkan usaha jasa 

                                                           
2
 Komnas Perempuan,  “ Siaran Pers Peringatan Hari Buruh Internasional 

2020”https://www.komnasperempuan.go.id/read-news-siaran-pers-peringatan-hari-

buruh-internasional-2020-jakarta-1-mei-2020 diakses pada tanggal 12 Desember 2020, 

pada pukul 18.00 WIB. 

 
3
BPS,  https://www.bps.go.id/subject/40/gender.html#subjekViewTab3 diakses 

pada tanggal 12 Desember 2020, pada pukul 18.25 WIB 

 

https://www.komnasperempuan.go.id/read-news-siaran-pers-peringatan-hari-buruh-internasional-2020-jakarta-1-mei-2020
https://www.komnasperempuan.go.id/read-news-siaran-pers-peringatan-hari-buruh-internasional-2020-jakarta-1-mei-2020
https://www.bps.go.id/subject/40/gender.html#subjekViewTab3
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laki-laki di 2019. Kondisi tersebut naik 0,87 % dari tahun 2018, sedangkan 

perempuan yang bekerja sebagai tenaga usaha jasa sebesar 58,91% dibanding 

laki-laki. 
4
 

Gambar 2. Perempuan mendominasi tenaga kerja usaha jasa. 

 

Sumber :Badan Pusat Statistik (BPS), Juni 2020 

Selain di sektor jasa perempuan juga sudah mulai berkecimpung di 

bidang tenaga profesional, teknis, tenaga usaha penjualan, pejabat pelaksana, 

tenaga tata usaha, tenaga perburuan, tenaga usaha agrikultur, tenaga produksi, 

operator alat angkutan, tenaga kepemimpinan, dan ketatalaksanaan yang 

dilihat dari jarak grafik tidak terlalu jauh dengan laki-laki ada pada gambar.  

Hal ini menunjukan adanya peningkatan pada perempuan yang 

bekerja diberbagai sektor. Banyaknya perempuan yang mulai mampu bekerja 

                                                           
4
 BPS, https://www.bps.go.id/subject/40/gender.html#subjekViewTab3 diakses 

pada tanggal 22 Desember 2020, pada pukul 07.00 WIB. 

https://www.bps.go.id/subject/40/gender.html#subjekViewTab3
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diberbagai sektor menunjukan bahwa telah terjadi pergeseran pemahaman 

masyarakat terkait kesetaraan gender, dimana perempuan dianggap tabu 

mampu melakukan pekerjaan laki-laki ternyata dengan kemampuan serta 

keahlian yang mereka punya dapat dijalankan dengan baik dan tidak kalah 

saing dengan pihak laki-laki pada sektor yang sama.  

Pekerjaan atau partisipasi yang dilakukan oleh perempuan saat ini, 

bukan hanya menuntut untuk menyamakan hak tetapi juga ingin menyatakan 

fungsinya sebagai pembangunan dalam masyarakat Indonesia. Keterlibatan 

perempuan yang sudah terlihat namun secara jelas belum diakui di Indonesia 

membawa dampak bagi perempuan dalam kehidupan keluarga. Fenomena 

yang terjadi adalah semakin banyaknya perempuan yang bekerja untuk 

membantu suami dalam mendapatkan tambahan penghasilan karena besarnya 

dorongan ekonomi yang harus dipenuhi tidak sedikit. Keadaan ekonomi ini 

yang mengharuskan perempuan bekerja disektor publik. 

Di negara berkembang, tingkat pendidikan yang sangat rendah dengan 

keterampilan rendah pula, memaksa perempuan memasuki sektor Informal 

dengan gaji yang sangat rendah, jam kerja yang tak menentu dan panjang, 

tidak ada cuti dengan bayaran penuh serta keuntungan-keuntungan lainnya.
5
  

Kondisi yang sama juga dialami oleh perempuan penarik sampah yang 

menjadi fokus penelitian ini. Kaitannya dengan gender fenomena perempuan 

penarik gerobak sampah sudah menjadi topik pembahasan dalam isu gender 

                                                           
5
Syamsiah Achmad, Profil Wanita Tahun 2000, dalam Kajian Wanita dalam 

Penbangunan,T.O Ihromi (ed), ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1995) 
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yang tengah berkembang di Indonesia. Kondisi yang sama juga terjadi pada 

perempuan penarik gerobak sampah. Suara NTB, menyatakan bahwa demi 

sesuap nasi ada seorang ibu Yunita yang berumur 42 tahun, seorang 

pemulung asal kelurahan Pejanggik kota Mataram sedang menarik gerobak 

sampahnya sambil menggendong bayinya untuk mencari sampah sampai ke 

TPS (Tempat Pembuangan Sementara) sampah.
6
 Hal ini membuktikan bahwa 

dengan melakukan pekerjaan yang berat seperti menarik gerobak sampah 

beliau tidak melupakan tugasnya untuk mengasuh anaknya demi 

mendapatkan makanan untuk sehari-harinya. 

Berbeda dengan keadaan perempuan penarik sampah di daerah Solo, 

awal tahun 2019 pemkot Surakarta melarang perempuan menjadi petugas 

penarik gerobak sampah di kota Solo dan akan mengalihtugaskan mereka ke 

bidang lain. Wali kota Surakarta FX Hadi Rudyatmo mengungkapkan, hal itu 

dilakukan sebagai wujud untuk melindungi dan menghargai perempuan. 

Beliau merasa prihatin ketika melihat ibu-ibu berusia lanjut masih bekerja 

dengan memungut sampah dan menarik gerobak dari permukiman warga.
7
 

Fenomena ini telah berhasil menarik perhatian masyarakat sendiri tentang 

pandangan mengenai seorang perempuan. Keadaan tersebut membuktikan 

bahwa didalam masyarakat telah berkembang pesat dalam memahami isu 

peranan - peranan perempuan di sektor pekerjaan informal. Singkatnya, 

                                                           
6
SuaraNTB, “Demi Sesuap Nasi Seorang Ibu Tarik Gerobak Sampah Sambil 

Menggendong Bayi”, https://www.suarantb.com/demi-sesuap-nasi-seorang-ibu-tarik-

gerobak-sampah-sambil-menggendong-bayi/  diakses tanggal 22 Desember 2020. 

 
7
 Solotrust, “Wali Kota Melarang Perempuanuanuan Jadi Penarik Gerobak 

Sampah di Solo”, https://www.solotrust.com/read/15072/Wali-Kota-Melarang-

Perempuan-Jadi-Penarik-Gerobak-Sampah-di-Solo Diakses pada tanggal 18 Januari 

2021. 

 

https://www.suarantb.com/demi-sesuap-nasi-seorang-ibu-tarik-gerobak-sampah-sambil-menggendong-bayi/
https://www.suarantb.com/demi-sesuap-nasi-seorang-ibu-tarik-gerobak-sampah-sambil-menggendong-bayi/
https://www.solotrust.com/read/15072/Wali-Kota-Melarang-Perempuan-Jadi-Penarik-Gerobak-Sampah-di-Solo
https://www.solotrust.com/read/15072/Wali-Kota-Melarang-Perempuan-Jadi-Penarik-Gerobak-Sampah-di-Solo
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ideologi gender sebenarnya telah tercermin dalam tahapan kehidupan 

masyarakat.  

Masyarakat mengenal secara luas istilah gender dalam hal tulisan 

maupun dalam forum. Akan tetapi, istilah gender selalu digunakan dengan 

tidak tepat. Konsep gender tidak selalu fokus esensinya pada jenis kelamin 

tertentu. Gender dengan jenis kelamin sangatlah berbeda, gender fokus pada 

hubungan sosial antara seorang laki-laki dan seorang perempuan, serta 

bagaimana hubungan sosial ini dikonstruksikan /atau dibangun. Peran gender 

bersifat dinamis dan berubah antar waktu.
8
 Perempuan dapat dikaitkan 

dengan pemberdayaan yang sudah berkembang lebih baik, dimana dulu 

perempuan hanya diposisikan pada tempat yang terbatas. Perempuan juga 

disimbolkan dengan kemampuan kerja, profesi, pendidikan dan lain 

sebagainya selalu berada dibelakang kaum laki-laki. Pada dasarnya laki-laki 

dan perempuan mempunyai derajat yang sama untuk profesi kerja, yang 

dahulu perempuan hanya bekerja di sektor domestik sekarang sudah sedikit 

merambah ke sektor publik. 

Seiring perkembangan keterlibatan perempuan di sektor publik sudah 

banyak ditemukan. Masyarakat memiliki pandangan yang positif terhadap 

aktivitas perempuan disektor publik. Karena selain menerapkan persamaan 

antara laki-laki dan perempuan, juga dapat memberikan keuntungan dalam 

finansial bagi kesejahteraan keluarga. Walaupun diperusahaan perempuan 

masih sedikit yang memiliki jabatan atau struktural tinggi, sebagian besar 

                                                           
8
 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,2011. 
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perempuan hanya bekerja sebagai pedagang/ asisten rumah tangga/ buruh dan 

gajinya tidak seberapa untuk memenuhi kebutuhan.  

Namun dalam realisasinya, banyak masalah yang terjadi di 

masyarakat dalam pembagian kerja antara laki-laki dengan perempuan karena 

kurangnya pemahaman dari konsep gender di rumah tangga atau dalam 

masyarakatnya sendiri. Kondisi ketimpangan gender seperti ini harus 

ditangani dengan serius, jika tidak ditangani dengan serius maka akan timbul 

ketidakadilan yang menimpa baik pihak  laki-laki ataupun pihak perempuan. 

Kenyataan tersebut terjadi pada perempuan yang bekerja di TPS Nologaten. 

Di Transfer Depo (TD) Nologaten atau yang lebih dikenal dengan 

TPS (Tempat Pembuangan Sementara) sampah Nologaten ini, merupakan 

tempat pembuangan sementara sampah yang dikelola oleh pemerintah 

setempat. Secara tata letak, tempat pembuangan sampah ini tidak jauh dari 

pusat perbelanjaan modern maupun tradisional. TPS (Tempat Pembuangan 

Sementara) sampah Nologaten ini memiliki 44 anggota, adanya aktifitas yang 

dilakukan tentunya perlu tata kelola yang baik untuk menjalankan sistem-

sistem yang ada didalamnya. Terdapat 8 orang pengelola inti yang 

diantaranya adalah dari ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. 

Seksi-seksi yang terdiri dari kepengurusan tersebut adalah humas, penasehat, 

keamanan, kebersihan.
9
 

Aktivitas dan keterlibatan perempuan yang merupakan penarik 

gerobak sampah menjadi menarik, mengingat perempuan juga masih 

                                                           
9
 Hasil wawancara pra penelitian dengan Bapak Tulip selaku Ketua TPS 

Nologaten, pada hari Rabu, 03 Maret 2021 
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mempunyai aktivitas lain di luar pekerjaan rumah mereka. Perempuan yang 

bekerja sebagai penarik gerobak sampah telah menunjukan bahwa perempuan 

memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam hal profesi. Keadaan yang 

seperti itu membuat perempuan memiliki peran ganda, yakni peran domestik 

untuk mengurus rumah tangga dan peran publik yang bekerja diluar rumah 

untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh keluarga.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai perempuan penarik gerobak sampah dalam perspektif gender di 

TPS Nologaten, Sleman, Yogyakarta. Dimana perempuan yang seharusnya 

mengurus rumah tangga dituntut untuk bekerja diluar rumah untuk memenuhi 

kehidupan keluarganya . Oleh karena itu, penulis mengangkat judul 

“Perempuan Penarik Gerobak Sampah Dalam Perspektif Gender” 

(Studi Pada Keluarga Perempuan Penarik gerobak Sampah di TPS 

Nologaten, Sleman, Yogyakarta) penelitian ini perlu dilakukan. Hal ini 

dikaitkan dengan beberapa permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: Bagaimana perspektif gender membaca fenomena perempuan 

penarik gerobak sampah di TPS Nologaten, Sleman, Yogyakarta. 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan perempuan 

gerobak sampah di TPS Nologaten, Sleman, Yogyakarta dalam 

Perspektif Gender. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan 

kajian teoritis tentang perempuan penarik gerobak sampah dengan 

menggunakan perspektif gender. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi atau rujukan bacaan ilmiah bagi pembaca untuk 

mengetahui perempuan yang bekerja sebagai penarik gerobak 

sampah lebih dalam dengan menggunakan perspektif gender. 

E. KAJIAN PUSTAKA 

Tabel 1.Tabel Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul  Teori yang 

digunakan 

Jenis 

penelitian 

Hasil 

1. Ahmad 

Ridhwan 

Kehidupan 

Perempuan 

Pedagang 

Pada Malam 

Hari Di pasar 

Tradisional 

Dalam 

Perspektif 

Pendekatan 

perspektif 

gender 

Deskriptif 

Kualitatif 

disimpulkan 

para 

pedagang 

yang 

berjualan 

pada malam 

hari di pasar 

Legi Kota 
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Gender 

(Studi Kasus 

Di Pasar Legi 

Kota 

Surakarta) 

Surakarta 

adalah 

kebanyakan 

seorang 

perempuan. 

Pekerjaan 

yang 

dilakukan 

karena 

dipengaruhi 

oleh 

beberapa 

faktor 

antara lain 

faktor 

ekonomi 

yang 

rendah, 

adanya 

dorongan 

dari 

keluarga, 

keinginan 

untuk 

mandiri dan 

kondisi 

waktu. 

Perempuan 

yang 

bekerja 

sebagai 

pedagang 

telah 

menunjukan 

bahwa 

perempuan 

memiliki 

perspektif 

gender 

dalam 

pekerjaan 

dan tidak 

tersubordin

asi oleh 

kaum laki-

laki. 

2. Indah 

Astuti 

Relasi 

Gender pada 

Teori 

Gender 

Deskriptif 

Kualitatif 

para 

perempuan 
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Keluarga 

Perempuan 

Pedagang di 

Pasar Klewer 

Kota 

Surakarta 

yang 

berdagang 

di Pasar 

Klewer 

telah 

berhasil 

menempati 

sektor 

publik yang 

sebelumnya 

didominasi 

oleh para 

laki-laki. 

Terdapat 

partisipasi 

dalam 

kegiatan 

produksi 

maupun 

reproduksi, 

suami dan 

istri telah 

melakukan 

pembagian 

kerja 

berdasarkan 

konsensus 

yang 

mereka 

bicarakan 

sebelumnya. 

Tetapi tetap 

saja porsi 

perempuan 

baik di 

kegiatan 

produksi 

dan 

reproduksi 

tetaplah 

lebih besar. 

3. Nurulmi Peran 

Perempuan 

Dalam 

Peningkatan 

Kesejahteraa

n Keluarga 

Petani Di 

Teori Peran Deskriptif 

kualitatif 

memperliha

tkan 

beberapa 

bentuk 

peran serta 

hambatan 

seorang 
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Desa 

Padangloang 

Kecamatan 

Patampanua 

Kabupaten 

Pinrang 

perempuan 

dalam usaha 

meningkatk

an 

kesejahteraa

nnya dalam 

aspek 

ekonomi 

yakni 

sebagi 

pelaku 

utama 

dalam  

mencari 

nafkah  dan 

bekerja 

bersama 

suami 

dalam 

pekerjaan 

mencari 

nafkah. 

Perbedaan 

skripsi 

dengan 

tulisan ini 

terletak 

pada aspek 

peran 

perempuan 

penarik 

gerobak 

sampah 

yang dilihat 

dari 

perspektif 

gender. 

4. Dianty 

Nur Asni 

Pembagian 

Peran Gender 

Terhadap 

Tingkat 

Kesejahteraa

n Keluarga 

Pada 

Pasangan 

Yang 

Menikah di 

Usia Muda. 

Teori peran Kuantitatif  Hasil dari 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

terdapat 

hubungan 

yang positif 

signifikan 

antara lama 

pendidikan 

istri dan 
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pendapatan 

keluarga 

terhadap 

kesejahteraa

n subjektif”. 

Hasil uji 

regresi 

linier 

berganda 

menunjukan 

bahwa 

pembagian 

peran 

gender tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kesejahteraa

n subjektif. 

Sumber :Olah data peneliti 

Pertama, skripsi yang berjudul “Kehidupan Perempuan 

Pedagang Pada Malam Hari Di pasar Tradisional Dalam Perspektif 

Gender (Studi Kasus Di Pasar Legi Kota Surakarta)” oleh Ahmad 

Ridhwan mahasiswa Jurusan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Skripsi dilakukan pada tahun 

2013 di Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan para 

pedagang yang berjualan pada malam hari di pasar Legi Kota 

Surakarta adalah kebanyakan seorang perempuan. Pekerjaan yang 

dilakukan karena dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor 

ekonomi yang rendah, adanya dorongan dari keluarga, keinginan 

untuk mandiri dan kondisi waktu. Perempuan yang bekerja sebagai 

pedagang telah menunjukan bahwa perempuan memiliki perspektif 
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gender dalam pekerjaan dan tidak tersubordinasi oleh kaum laki-

laki.
10

  

Kedua, penelitian yang berjudul “Relasi Gender pada 

Keluarga Perempuan Pedagang di Pasar Klewer Kota Surakarta” 

oleh Indah Astuti mahasiswa Jurusan Ilmu Sosiologi, fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas sebelas Maret Surakarta. 

Penelitian dilakukan pada tahun 2010 di Surakarta. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian ini yaitu para perempuan yang berdagang di Pasar Klewer 

telah berhasil menempati sektor publik yang sebelumnya didominasi 

oleh para laki-laki. Terdapat partisipasi dalam kegiatan produksi 

maupun reproduksi, suami dan istri telah melakukan pembagian kerja 

berdasarkan konsensus yang mereka bicarakan sebelumnya. Tetapi 

tetap saja porsi perempuan baik di kegiatan produksi dan reproduksi 

tetaplah lebih besar.
11

 

Ketiga,Skripsi ditulis oleh Nurulmi mahasiswi Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makasar yang berjudul 

“Peran Perempuan Dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 

Petani Di Desa Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang”, dengan menggunakan pendekatan sosiologi dan 

                                                           
10

 Ahmad Ridhwan, Kehidupan Perempuanuanuan Pedagang Pada 

Malam Hari Di pasar Tradisional Dalam Perspektif Gender (Studi Kasus Di 

Pasar Legi Kota Surakarta), (Surakarta : Universitas Muhammadiyah 

Surakarta,2013). 

 
11

 Indah Astuti, Relasi Gender pada Keluarga Perempuanuanuan 

Pedagang di Pasar Klewer Kota Surakarta, (Surakarta: Universitas Sebelas 

Maret Surakarta,2010). 
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kesejahteraan sosial. Hasil penelitian memperlihatkan beberapa 

bentuk peran serta hambatan seorang perempuan dalam usaha 

meningkatkan kesejahteraannya dalam aspek ekonomi yakni sebagi 

pelaku utama dalam  mencari nafkah  dan bekerja bersama suami 

dalam pekerjaan mencari nafkah. Perbedaan skripsi dengan tulisan 

ini terletak pada aspek peran perempuan penarik gerobak sampah 

yang dilihat dari perspektif gender.
12

 

Keempat,Skripsi ditulis oleh Dianty Nur Asni yang berjudul 

“Pembagian Peran Gender Terhadap Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga Pada Pasangan Yang Menikah di Usia Muda. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif 

signifikan antara lama pendidikan istri dan pendapatan keluarga 

terhadap kesejahteraan subjektif”. Hasil uji regresi linier berganda 

menunjukan bahwa pembagian peran gender tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan subjektif.
13

 Dalam penelitian diatas 

yang sama-sama membahas tentang peran perempuan dalam 

perspektif gender. 

 

                                                           
12

 Nurulmi, Peran Perempuanuanuan Dalam Peningkatan Kesejahteraan 

Keluarga Petani Di Desa Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, 

Skripsi, (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017). 

 

13
 Dianty Nur Asni, Pembagian Peran Gender Terhadap Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga Pada Pasangan Yang Menikah di Usia Muda, Skripsi, (Bogor: Institut 

Pertanian Bogor,2016). 
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F. KERANGKA TEORI 

1. Tinjauan Tentang Perempuan 

a. Definisi Perempuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

perempuan adalah orang atau manusia yang mempunyai vagina, 

dapat menstruasi, hamil, melahirkan, dan juga menyusui. 

Pengertian perempuan secara estimologis berasal dari kata empu 

yang berarti “tuan”, orang yang mahir atau berkuasa.
14

 Keluarga 

merupakan suatu sistem yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak. 

Tugas utama para perempuan terutama ibu rumah tangga adalah 

pengaturan dan pengelolaan rumah tangga. Adapun beberapa 

peranan perempuan dalam rumah tangga yaitu sebagai seorang ibu 

dan sebagai seorang istri pendamping suami.
15

 

 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perempuan Untuk 

Bekerja. 

Dalam perkembangan zaman yang sudah pesat tidak sedikit 

perempuan memilih untuk bekerja. Hal ini yang meyebabkan 

perempuan memiliki peran ganda selain itu juga harus dapat 

menyeimbangkan waktu bekerja dan mengurus rumah tangga. 

                                                           
14

 Shafila Mardiana Bunsaman, “Peranan Perempuanuanuan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga”, Jurnal Prosiding Penelitian & 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol 5. No 2. hlm 147. 

 
15

 Shafila Mardiana Bunsaman, “Peranan Perempuanuanuan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga”, Jurnal Prosiding Penelitian & 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol 5. No 2. hlm 151. 
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Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi perempuan untuk 

bekerja diantaranya:
16

 

1) Membantu Perekonomian Keluarga. 

Suami sebagai kepala keluarga memiliki tugas untuk 

mencari nafkah, tetapi seiring berjalannya waktu dan zaman 

yang semakin berkembang. Seringkali mendesak perempuan 

untuk ikut bekerja mencari nafkah karena desakan finansial 

tidak mencukupi dan banyaknya kebutuhan yang banyak. 

2) Meringankan Beban Suami. 

Sudah semestinya seorang suami mencukupi kebutuhan 

keluarganya dan tugasnya mencari nafkah. Tetapi, jika seorang 

perempuan memiliki pekerjaan sendiri dan penghasilan yang 

dapat mencukupi kebutuhannya maka secara tidak langsung 

peran istri sangat membantu meringankan beban suami. 

3) Berusaha Untuk Mandiri 

Hak seorang istri adalah mendapatkan nafkah dari suami 

untuk memenuhi kebutuhannya. Jika seorang istri mempunyai 

pendapatan sendiri  hal tersebut bertujuan melatih diri sendiri 

untuk menjadi mandiri. Selain itu tujuan lainnya menjadikan 

seorang perempuan tidak selalu bergantung pada laki-laki. 

4) Memanfaatkan Keterampilan 

Semua orang memiliki keterampilan masing-masing, 

termasuk para perempuan. Banyak perempuan sekarang bekerja 

                                                           
16

 Ibid., hlm. 152. 
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diluar rumah disisi lain untuk bekerja dan membantu 

perekonomian. Namun, disisi lain mereka juga memanfaatkan 

untuk mengembangkan keterampilannya diluaran sana. 

5) Memperoleh Pengalaman 

Jika banyak perempuan yang bekerja diluar akan semakin 

banyak pengalaman yang akan mereka dapatkan. Dengan 

banyaknya pengalaman yang mereka dapatkan, maka perempuan 

akan lebih terlatih dalam mengambil keputusan secara bijak. 

 

2. Tinjauan Tentang Penarik Gerobak Sampah 

Penarik gerobak sampah atau bisa disebut tukang sampah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah tukang sampah 

memiliki arti sebagai orang yang pekerjaannya membersihkan 

jalan (menyapu dan membuang sampah).
17

 Penarik gerobak 

sampah yang dimaksud peneliti yaitu seorang perempuan yang 

bekerja diluar rumah, tetapi sebenarnya pekerjaan yang mereka 

geluti adalah pekerjaan yang biasa dilakukan oleh laki-laki. Dalam 

penelitian ini, yang dimaksud dengan penelitian perempuan 

penarik gerobak sampah adalah melihat fenomena tersebut dari 

pandangan perspektif gender. 

 

3. Tinjauan Tentang Perspektif Gender 

a. Pengertian Gender 

                                                           
17

 Santoso, LH, Kams Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: CV. Pustaka Agung, 

1992), hlm.23. 
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Kata gender berasal dari bahasa latin “genus” yang berarti 

jenis atau tipe. Sebenarnya, arti ini kurang tepat untuk memahami 

konsep gender harus dibedakan arti dari keduanya. Pengertian jenis 

kelamin pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang 

ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. 

Sedangkan gender, yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-

laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun 

kultural.
18

 

Menurut Musdah Mulia, gender meliputi perbedaan perilaku, 

sifat, dan ciri khas yang dimiliki, juga pada peranan hubungan antara 

laki-laki dan perempuan sehingga tidak hanya mengacu pada 

perbedaan biologisnya saja.
19

 Menurut Santrock istilah gender dan 

seks memiliki perbedaan dari segi dimensi. Istilah seks atau jenis 

kelamin mengacu pada dimensi biologis sedangkan gender dilihat 

dari dimensi sosial budaya laki-laki dan perempuan.
20

 

Tabel 2. 

Perbedaan antara Seks dan Gender 

 

Seks  Gender  

Biologis  Kultur,adat istiadat 
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Pemberian Tuhan (Kodrat) -Bentukan setelah lahir 

-Diajarkan melalui sosialisasi 

internalisasi 

Kodrat (alami) Konstruksi Sosial 

Tidak dapat diubah Dapat diubah (dinamis) 

Peran seks: 

Laki-laki: Produksi 

 

Perempuan: Reproduksi 

(haid, hamil, melahirkan, 

menyusui, dan lain-lain) 

Peran Gender: 

Memasak, mencuci, merawat 

anak dan orang tua, mendidik 

anak, bekerja diluar rumah, 

menjadi tenaga profesional, dan 

sebagainya. 

Sumber :wageindicator-data-academy.org
21

 

Oleh karena itu perbedaan biologis dalam hal reproduksi 

antara perempuan dan laki-laki memang ada perbedaan (perempuan 

mengalami menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui sedangkan 

laki-laki membuahi dengan spermatozoa). Jenis kelamin biologis 

inilah merupakan ciptaan Tuhan, bersifat kodrat, tidak dapat 

berubah, tidak dapat dipertukarkan. 

Tabel 3. 

Karakteristik Laki-laki dan Perempuan 

Menurut Konstruksi Sosial 

Laki-laki Perempuan Keterangan Catatan  

Tegas Lemah 

Lembut 

Gender Seks: 

Tidak dapat 

dipertukarkan 

 

Memiliki 

Jakala 

Memiliki 

vagina 

Seks 
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Memiliki 

Penis 

Memiliki alat 

menyusui 

Seks  

Gender : 

Dapat 

dipertukarkan 

Rasional Emosional Gender 

Pengambil 

keputusan 

Konco 

wingking 

Gender 

Kepala 

Keluarga 

Ibu Rumah 

Tangga 

Gender 

Pencari 

Nafkah 

Pencari 

Nafkah 

Tambahan 

Gender 

Berwawasan 

jauh kedepan 

Tidak 

berwawasan 

jauh kedepan 

Gender  

 Sumber: ejurnal.gunadarma.ac.id
22

 

Namun demikian karena kebudayaan yang sudah dimotori oleh 

budaya patriakhi menyebabkan adanya pembatasan hak, akses, 

partisipasi, kontrol, dan menikmati manfaat dari sumberdaya dan 

informasi. Akhirnya tuntutan peran, tugas, kedudukan, dan kewajiban 

yang pantas dan tidak pantas dilakukan baik laki-laki maupun 

perempuan sangat beragam dari satu masyarakat ke masyarakat 

lainnya. Ada pula sebagian masyarakat yang masih kaku dalam 

melakukan perannya ada juga sebagian masyarakat yang sudah 

fleksibel dalam memperbolehkan laki-laki maupun perempuan untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

b. Peranan Gender 

                                                           
22
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Peranan gender adalah peranan yang dilakukan perempuan 

dan laki-laki sesuai status, lingkungan, budaya, dan struktur 

masyarakatnya. Peranan gender menurut Prasodjo mencakup:
23

 

1) Peranan Produktif 

Peranan yang dikerjakan kaum perempuan dan kaum laki-

laki untuk memperoleh bayaran atau gaji secara tunai atau 

sejenisnya.Contoh bekerja di sektor formal dan informal. 

2) Peranan Reproduktif 

Peranan yang berhubungan dengan tanggungjawab dalam  

pengasuhan anak dan tugas-tugas domestik yang ditujukan 

untuk menjamin pemeliharaan dan reproduksi menyangkut 

kelangsungan keluarga. Contoh melahirkan, memelihara 

dan mengasuh anak. 

3) Peranan Pengelolaan Masyarakat dan Politik 

a. Peranan pengelolaan Masyarakat atau Kegiatan Sosial 

Semua aktivitas yang dilakukan pada tingkat 

komunitas yang bersifat volunteer dan tanpa upah. 

b. Pengelolaan Masyarakat Politik atau Kegiatan Politik 

 Peranan yang dilakukan pada tingkat 

pengorganisasian komunitas pada tingkat formal secara 

politik. Biasanya dibayar langsung atau tidak langsung 

dan dapat meningkatkan status. Peran gender terbentuk 
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melalui berbagai sistem nilai termasuk nilai-nilai adat, 

pendidikan, agama, politik, ekonomi, dan sebagainya. 

Peran gender sendiri dapat berubah sesuai waktu, 

kondisi, dan tempat yang berbeda.  

c. Ketidakadilan dan Diskriminasi Gender 

 Bentuk manifestasi ketidakadilan gender adalah proses 

marginalisasi atau pemiskinan kaum perempuan.
24

 Marginalisasi 

menganggap bahwa seorang wanita tidak dapat memimpin, tidak 

berani, perempuan juga dipandang sebagai makhluk yang lemah. 

Ketidakadilan dan diskriminasi dibagi menjadi dua faktor, yaitu 

faktor budaya dan faktor hukum. 

 Faktor budaya sendiri sering dikaitkan dengan beranggapan 

bahwa laki – laki adalah makhluk yang kuat, selain itu faktor 

budaya juga didukung dengan adanya ideologi patriakhi dan 

ideologi misoginis ( sikap benci terhadap perempuan). Pada 

faktor hukum seringkali penegak bukum melakukan diskriminasi 

terhadap perempuan, karena pembuat hukum sering tidak 

memperhatikan atau melihat kebutuhan pada masing – masing 

jenis kelamin. 

 Menurut Mansour Fakih perwujudan ketidakadilan gender 

tidak dapat dipisahkan, atau saling berkaitan, serta saling 

mempengaruhi satu sama lain. Perwujudan dari ketidakadilan 

gender dapat dilihat dengan berbagai macam bentuk seperti 
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halnya marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan 

(violence), dan beban ganda.
25

 Ketidakadilan gender dapat dilihat 

dalam berbagai bentuk, yakni:
26

 

1) Gender dan Marginalisasi Perempuan 

Marginalisasi dapat disebabkan oleh berbagai kejadian 

seperti halnya penggusuran, bencana alam, atau proses 

eksploitasi. Marginalisasi inilah yang mengakibatkan 

kemiskinan dalam masyarakat baik kaum laki-laki dan 

kaum perempuan. 

2) Gender dan Subordinasi 

Subordinasi anggapan atau peran dimana kaum perempuan 

dianggap berkedudukan lebih rendah dari kaum laki-laki. 

Subordinasi dapat terjadi dalam berbagai macam bentuk, 

dari tempat satu ke lainnya, serta dari waktu ke waktu. 

3) Gender dan Stereotipe 

Stereotipe dapat diartikan sebagai penandaan pada suatu 

kelompok tertentu. Hal ini yang selalu membuat 

ketidakadilan dan selalu merugikan. 

4) Gender dan Kekerasan 

Kekerasan (violence) diartikan sebagai serangan terhadap 

fisik maupun psikologis seseorang. Kekerasan pada gender 

                                                           
25

 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm.12-23 

 
26

 Rudi Aldianto. Mei 2015. ”Kesetaraan Gender Masyarakat Transmigrasi 

Etnis Jawa”. Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi. Vol.3, No.01. 



 

25 
 

ditujukan niatan atau bermaksud untuk melecehkan suatu 

gender. 

5) Gender dan Beban Kerja 

Adanya suatu anggapan bahwa kaum perempuan tidak 

cocok menjadi kepala rumah tangga, serta adanya tanggung 

jawab yang besar dalam rumah tangga. Hal ini membuat 

kaum perempuan menjadi memiliki beban ganda disisi lain 

bekerja dan untuk memenuhi kewajibannya sebagai ibu 

rumahtangga. 

d. Kesetaraan dan Keadilan Gender 

Menurut Puspitawati wujud kesejahteraan dan keadilan gender 

antara lain:
27

 

1) Akses, yaitu memberikan kesempatan yang sama untuk 

kaum laki-laki dan perempuan . Contoh: memberikan 

kesempatan yang sama untuk memperoleh informasi 

pendidikan dan kesempatan dalam berkarir. 

2) Partisipasi, yaitu proses pengambilan keputusan sama baik 

laki-laki atau perempuan. Contoh: memberikan peluang 

yang sama baik laki-laki maupun perempuan untuk ikut 

serta atau berpartisipasi dalam pendidikan dirumah tangga. 

3) Kontrol, yaitu perempuan dan laki-laki mempunyai 

kekuasaan yang sama serta kontrol pada masing-masing 

individu. Contoh: memberikan kesempatan yang sama 
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serta mempunyai kontrol yang mandiri dalam menentukan 

baik materi ataupun non materi menuju jenjang yang lebih 

baik. 

4) Manfaat, yaitu pembangunan yang harus mempunyai 

manfaat sama bagi laki-laki dan perempuan. Contoh: 

dalam diklat atau pelatihan dan program pendidikan harus 

memberikan manfaat yang sama baik laki-laki maupun 

perempuan. 

 

G. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yakni: 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Menurut Moleong dikutip oleh Haris Herdikansyah, penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain sebagainya.
28

 Peneliti datang ke lokasi 

tersebut, kemudian peneliti mengamati, mencatat, bertanya, menggali 

sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu.
29

 

 

2. Lokasi Penelitian 
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 Penelitian dilakukan di TD (Transfer Depo) atau TPS (Tempat 

Pembuangan Sementara) sampah Nologaten yang berlokasikan di JL 

Wahid Hasyim Nologaten, Caturtunggal, Depok, Sleman. 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

 Menurut Spradley dikutip oleh Basrowi dan Suwandi, mengatakan 

bahwa subyek adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan latar penelitian.
30

 Penentuan subjek 

penelitian secara tepat sangat penting dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahan dalam menentukan informasi sebab dari informanlah 

diharapkan informasi dapat terkumpul sebagai upaya untuk menjawab 

pertanyaan penelitian diajukan.
31

 Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive Sampling  dalam pemilihan subjek. Purposive Sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
32

 

Ketika menggunakan teknik purposive sampling jumlah informan 

ditentukan dari pertimbangan informasi.  

 Dalam menentukan subjek penelitian yang baik syarat yang perlu 

diperhatikan, yakni mereka yang telah cukup lama berpartisipasi dalam 

penelitian. Adapun subjek atau informan dalam penelitian ini meliputi . 

Informan terdiri dari: 
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a. Perempuan penarik gerobak sampah yang berjumlah 3 orang.  

b. Ketua atau anggota TPS Nologaten Sleman Yogyakarta yang 

berjumlah 1 orang. Karena ketua atau anggota TPS lebih mengerti 

tentang kondisi di lapangan untuk penelitian. 

c. Suami 3 orang  dan 4 orang anak dari perempuan penarik gerobak 

sampah. 

d. Tetangga informan yang berjumlah masing-masing 1 orang, 

mengetahui informasi terhadap keberadaan perempuan penarik 

gerobak sampah di sekitar atau wilayah mereka. 

 

Objek dari penelitian ini adalah perempuan penarik gerobak sampah yang 

dilihat melalui perspektif gender 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data sangat mempengaruhi hasil yang akan 

didapat dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

 Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal – 

hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda – 

benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
33

Tujuan dari 

observasi adalah untuk mendeskripskikan lingkungan (site) yang 

diamati, aktivitas - aktivitas yang berlangsung, individu – individu 
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yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan 

perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan 

perspektif individu yang terlibat tersebut. 
34

 

 Observasi berguna untuk mengetahui objek yang diteliti 

secara lebih detail. Dalam penelitian ini, observasi yang telah 

dilakukan adalah dengan melihat secara langsung bagaimana 

perempuan penarik gerobak sampah dalam melakukan 

kegiatannya, bagaimana perempuan membagi waktunya dalam 

bekerja dan mengurus rumah tangga, dampak yang ditimbulkan 

dari kegiatan yang dilakukan perempuan penarik gerobak sampah 

dengan perspektif gender. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, 

dimana dua orang atau lebih berhadap – hadapan secara fisik. 

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan 

yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan 

informal. 
35

Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam merupakan salah 

satu teknik pengumpulan data yang unik pada penelitian kualitatif 

karena sifatnya interaktif, berbeda dengan wawancara survey yang 
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sifatnya terstandar. Sedangkan jenis pertanyaan yang digunakan 

dalam wawancara mendalam menggunakan jenis   pertanyaan 

terbuka untuk memperoleh variasi jawaban sesuai dengan 

pemikiran informan, informan dapat memberikan jawaban secara 

lebih rinci serta informan diberikan kesempatan mengekspresikan 

caranya dalam menjawab pertanyaan.
36

 

 Dalam melakukan proses wawancara, peneliti terlebih 

dahulu membangun kepercayaan terhadap informan agar 

kedepannya dapat menggali lebih dalam pengalaman atau 

informasi dari subyek. Dalam melakukan penelitian ini wawancara 

dilakukan kepada beberapa pihak, diantaranya: 

1) Perempuan penarik gerobak sampah yang berjumlah 3 

orang. Wawancara ini dilakukan guna mendapatkan data 

mengenai kegiatan yang dilakukan, membangun 

komunikasi dengan pasangan dan anggota keluarga dalam 

kesehariannya disela pekerjaannya. Wawancara ini 

dilakukan dengan berkunjung ke rumah informan guna 

mendapatkan data yang lebih valid tentang informan saat di 

rumah. 

2) Pengurus TPS Nologaten Sleman Yogyakarta. Wawancara 

ini dilakukan guna mendapatkan informasi terkait profil 

TPS Nologaten Sleman Yogyakarta, sarana prasarana yang 
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ada di TPS Nologaten dan wilayah jaungkauan terhadap 

masing-masing penarik gerobak sampah. 

3) Suami dan anak informan. Wawancara ini dilakukan guna 

mengetahui bagaimana keadaan istri selama dirumah dan 

bagaimana istri melakukan pekerjaannya saat di rumah. 

4) Tetangga informan. Wawancara ini dilakukan guna 

mengetahui keadaan keluarga perempuan penarik gerobak 

sampah di lingkungan masyarakat. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen atau bahan – bahan tertulis/cetak/rekaman 

peristiwa yang berhubungan dengan hal yang akan diteliti.
37

 Untuk 

menunjang proses penelitian maka alat yang digunakan berupa 

kamera atau handpone untuk mengambil gambar, vidio dan juga 

audio selama proses wawancara dengan informan. Selain itu 

penelitian ini juga menggunakan dokumen berupa daftar nama 

penarik gerobak sampah. Dengan adanya dokumentasi resmi, maka 

peneliti dapat dengan mudah mengetahui data atau informasi 

penting yang akan diteliti.  

 

5. Teknik Analisis Data 
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 Menurut Sugiyono dikutip oleh Bambang Rustanto, analisa 

data dapat dilakukan melalui tahap berikut:
38

 

a. Reduksi Data 

  Proses merangkum, memilih hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari pola serta 

tema. Sehingga data yang sudah direduksi akan menjadi 

jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data. 

b. Penyajian Data 

  Penyajian data dapat berupa tabel, grafik, teks, 

transkrip. Hal tersebut ditujukan untuk mempermudah 

dalam merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan 

  Kesimpulan merupakan temuan baru untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal 

penelitian. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelum penelitian belum jelas setelah 

penelitian menjadikan jelas dan terarah yang berupa 

hipotesis atau teori. 

 

6. Teknik Validasi Data 

 Teknik keabsahan data yaitu teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan 
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pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. Hal ini akan dicapai 

dengan apa yang akan dikatakan secara pribadi dan dokumen yang 

berkaitan.
39

 Triangulasi penelitian dapat mencakup:
40

 

a. Triangulasi dengan sumber, dilakukan dengan meninjau kembali 

data dan hasil pemerhatian dengan hasil wawancara. 

b. Triangulasi dengan metode, dilakukan dengan membandingkan 

data dan meninjau kembali informasi dari pengamatan dan 

wawancara yang telah dilakukan peneliti. 

c. Triangulasi dengan teori, dilakukan dengan membandingkan data 

hasil pengamatan dan wawancara dengan teori – teori tang terkait. 

  

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman skripsi, maka 

perlu disusun pembagian sistematika penulisan ke beberapa bagian. 

Adapun sistematika sebagai berikut: 

Bab I. merupakan pendahuluan, berisi tentang latar belakang 

masalah sebagai dasar pemahaman yang ingin disampaikan oleh penulis 

kepada pembaca. Rumusan masalah berisi tentang pernyataan singkat 

yang ditulis diawal penelitian. Tujuan penelitian untuk memaparkan 

gagasan inti yang sudah ditemukan oleh penulis. Manfaat penelitian 

merupakan problem solving atas masalah yang sedang dihadapi. Tinjauan 

pustaka berupa daftar referensi yang diambil dengan mencantumkan 
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identitas rujukan yang digunakan. kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan, tujuan untuk memberikan gambaran tentang isi 

pembahasan ini. 

Bab II. Dalam ini dijelaskan gambaran umum lokasi penelitian di 

TD (Transfer Depo) atau TPS (Tempat Pembuangan Sementara) sampah 

Nologaten. Seperti halnya keadaan geografis wilayah yang akan diteliti, 

kependudukan, agama pekerja penarik gerobak sampah, pendidikan 

pekerja penarik gerobak sampah. Selanjutnya pada point kedua mencakup 

sejarah singkat berdirinya TPS Nologaten, sarana dan prasarana di TPS 

Nologaten, wilayah jangkauan penarik gerobak sampah di TPS Nologaten, 

program dan kegiatan TPS Nologaten, struktur kepengurusan TPS 

Nologaten. 

Bab III merupakan pembahasan hasil penelitian mengenai 

perempuan penarik gerobak sampah dalam perspektif gender di TD 

(Transfer Depo) atau TPS Nologaten. Meliputi deskripsi sosial ekonomi 

informan, bentuk-bentuk kesetaraan dan ketidakadilan gender pada 

perempuan penarik gerobak sampah di TPS Nologaten. Tujuannya untuk 

mengetahui dan menggambarkan mengenai perempuan penarik gerobak 

sampah dalam perspektif gender di TD (Transfer Depo) atau TPS 

Nologaten. 

Bab IV merupakan penutup, berisi tentang kesimpulan dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan berisi saran dari peneliti. Saran 

ditujukan bagi pekerja penarik gerobak sampah dan peneliti selanjutnya. 

Penjabaran yang sudah dituangkan pada bab I hingga bab III diharapkan 
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dapat menjadikan sebuah kesimpulan yang nantinya menjawab sebuah  

rumusan masalah. Pada akhir bagian skripsi terdapat daftar pustaka dan 

lampiran – lampiran. 
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pihak perempuan. Karena dengan tanpa sebuah dukungan keluarga 

seseorang akan merasa berat untuk melakukan sebuah aktivitas 

tanpa sebuah dukungan. Indikator manfaat ketiga keluarga 

berupaya untuk tetap bekerjasama dan saling toleransi antar kedua 

pihak. Sehingga keduanya dapat memanfaatkan hasil apa yang 

mereka peroleh bersama-sama untuk keperluan keluarga mereka. 

b. Beban Ganda secara tidak langsung terjadi dalam kehidupan 

keluarga terutama kepada pihak perempuan, khususnya pada 

bidang domestik. Tidak hanya di bidang domestik saja tetapi 

perempuan juga dituntut untuk bekerja di ranah publik guna 

menambah pendapatan pada keluarganya. 

Berdasarkan apa yang sudah disimpulkan berdasarkan hasil analisa 

gender dengan menggunakan indikator akses, indikator kontrol, indikator 

partisipasi dan indikator manfaat dari ketiga keluarga tersebut yang lebih 

dominan adalah pihak perempuan sehingga dapat dikatakan adanya beban 

ganda dalam ketiga keluarga tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran-saran 

yang dapat membangun dan menjadi bahan pertimbangan untuk para 

pembaca: 

Dalam berumahtangga supaya terwujudnya keluarga yang harmonis, 

adil,dan tentram perlu  adanya kerjasama antara suami dan istri  dalam 

membangun sebuah hubungan. Dalam pekerjaan rumahtangga suami 
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diharapkan mampu membantu tugas istri supaya tugas yang diampu istri lebih 

ringan dan perlu adanya kerjasama yang baik antara keduanya agar supaya 

lebih cepat terselesaikan. Begitu juga dalam pengasuhan anak keduanya harus 

saling toleransi satu sama lain supaya dapat mendidik anak untuk menjadi 

karakter yang baik baik dilingkungan rumah atau masyarakat. 

Berlaku juga dalam pengambilan keputusan dalam rumah tangga 

keduanya harus toleransi tidak boleh egois agar tidak terciptanya kesenjangan 

dalam rumahtangga. Tugas yang dipikul perempuan akana lebih ringan jika 

ada yang membantu karena perempuan penarik sampah ini tidak hanya 

bekerja dibidang domestik saja namun juga publik mereka lakukan untuk 

memenuhi kebutuhan harian supaya tercukupi. 
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